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This study looked at how difficult it was for grade VIII students of junior high
school in working on a system of two-variable linear equations problems based
on gender. Qualitative descriptive method was used for this research. Eight
students consisting of four male students and four female students from SMPN
02 Cililin were used as research subjects. The instrument used in this research
is four items in the form of descriptions. The results of student test scores based
on the SPLDV question instrument were used in collecting research data, with
indicators; 1) create a mathematical model, 2) determine and use a strategy to
solve mathematical problems., 3) based on the analysis and discussion of 4
material description gquestions on a system of two-variable equations, based on
the conclusions obtained by eighth grade male students of SMPN 02 Cililin in
working on the problems SPLDV is still weak compared to female students.
Students' lack of understanding of the concept of solving problems with a system
of two-variable linear equations, an inability to understand the meaning of the
questions, and the difficulty in figuring out strategies to solve problems are the
contributing factors.
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Penelitian ini melihat betapa sulitnya siswa kelas V111 SMP dalam mengerjakan
masalah sistem persamaan linear dua variabel ditinjau berdasarkan gender.
Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk penelitian ini. Delapan siswa yang
terdiri dari empat siswa laki-laki dan empat siswa perempuandari SMPN 02
cililin dijadikan sebagai subjek penelitian. Instrumen yang dipakai dalam
penelitian adalah empat butir soal berbentuk uraian. Hasil nilai tes siswa
berdasarkan instrumen soal SPLDV digunakan dalam pengumpulan data
penelitian, dengan indikator ; 1) membuat model matematika, 2) Menentukan
dan menggunakan strategi untuk menyelesaikan persoalan matematika., 3)
Berdasarkan analisis dan pembahasan dari 4 soal uraian materi sistem
persamaan dua variable , Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh siswa laki-
laki kelas delapan SMPN 02 Cililin dalam mengerjakan soal SPLDV masih
lemah dibandingkan siswa perempuan. Kurangnya pemahaman siswa tentang
konsep pemecahan masalah sistem persamaan linear dua variabel,
ketidakmampuan untuk memahami makna pertanyaan, dan kesulitan mencari
tahu strategi dalam menyelesaikan masalah adalah faktor penyebabnya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yakni sebuah aktivitas menumbuhkan dan mengembangkan Metode atau
pendekatan untuk mengembangkan keterampilan dan perilaku manusia. Upaya pengembangan
ini memiliki dampak yang signifikan pada kualitas Tenaga kerja atau potensi manusia. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penambahan upaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, terutama di bidang pendidikan. Kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi juga mendorong manusia untuk menjadi dinamis dalam proses pembelajaran ilmu
pengetahuan. Matematika yaitu merupakan suatu mata pelajaran yang terstruktur, yaitu Kita
harus memahami materi matematika dimulai dari yang mudah sampa materi yang bersifat
kompleks atau sulit menurut Cahani (2020). Matematika yaitu matematika adalah salah satu
disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam kemajuan Bidang pengetahuan dan teknologi.
Matematika berperan sebagai alat bantu dan digunakan dalam penerapan di berbagai bidang
ilmu lainnya. Penguasaan materi matematika oleh para peserta didik menjadi suatu keharusan
yang tak terbantahkan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan pengambilan
keputusan dalam zaman persaingan yang semakin ketat saat ini. Matematika bukan hanya
merupakan sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri, tetapi juga memiliki dampak yang
signifikan bagi disiplin ilmu lainnya. Dengan demikian, matematika memiliki peranan yang
sangat penting dalam berbagai bidang ilmu, terutama dalam bidang sains dan teknologi.Siagian,
(2016)

Menurut Pirmanto et al., 2020; Suratmi & Purnami, (2017) Setiap siswa dan siswi perlu
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang melibatkan cara mengatasi berbagai
permasalahan yang terkait dengan kegiatan belajar mereka, termasuk dalam pemecahan
masalah pada soal matematika. Pemecahan masalah dapat diartikan sebagai suatu proses
pembelajaran yang membantu melatih dan meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika, khususnya dalam materi sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV), selama proses pembelajaran. Masalah dalam kegiatan pembelajaran tersebut
dapat muncul baik dari guru maupun dari siswa itu sendiri, dan sering kali terkait dengan
fenomena atau persoalan sehari-hari yang dihadapi oleh siswa.

Selain itu, Ruseffendi (1991: 103) mengusulkan metode pembelajaran untuk memecahkan
masalah matematika siswa yang dikenal sebagai Metode pembelajaran yang berfokus pada
pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) adalah
pendekatan pembelajaran di mana siswa menggunakan situasi atau masalah dunia nyata sebagai
landasan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, menyelesaikan tantangan,
memperoleh keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh pemahaman dan konsep
yang penting dari materi pembelajaran. (Nurhasanah, 2009: 12). Menurut Arends (2008: 43),
pembelajaran berbasis masalah.

masalah Pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dirancang
dengan fokus utama pada pengembangan keterampilan berpikir, keterampilan pemecahan
masalah, dan kemampuan intelektual siswa. Setiap peserta didik memiliki tingkat kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang beragam antara satu dengan yang lainnya.. PBL dapat Dilihat dari
kemampuan berpikir tinggi dapat dilihat rendah ,sedang, dan tinggi Kemampuan berpikir tinggi
terbagi menjadi tiga tingkat, yaitu rendah, menengah, dan tinggi. lkpd atau perangkat
pembelajaran yang macam-macam atau Keragaman akan mendukung Kketerlibatan atau
keaktifan. siswa dan Meningkatkan kemampuan atau keterampilan. siswa. Menurut Khan &
Polya, 1973; Rosydiana, (2017), ada 4 langkah menyelesaikan masalah : (1) memahami
masalah; (2)
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Soal matematika yang disajikan dalam bentuk cerpen yang terkait dengan kehidupan nyata
dikenal sebagai soal cerita. Pendapat yang dikemukakan oleh Jonassen dalam Wahyuddin &
Ihsan (2016), Soal cerita dalam matematika berperan dalam menerapkan pengetahuan
sebelumnya yang dimiliki oleh siswa. Menyelesaikan masalah atau mengatasi masalah. dalam
melibatkan kegiatan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pemecahan masalah dalam soal
cerita matematika melibatkan langkah-langkah yang logis dan rasional untuk mencapai solusi.
Memecahkan masalah matematika tidak hanya sebatas mencari jawaban dari pertanyaan yang
diajukan, tetapi juga melibatkan pemahaman dan penerapan konsep-konsep matematika dalam
konteks cerita.

Lebih dari itu, siswa perlu memiliki pemahaman dan kepahaman terhadap proses berpikir atau
langkah-langkah yang diperlukan agar mendapatkan jawaban Wahyuddin & lhsan, (2016).
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa soal cerita adalah jenis soal
matematika yang dinyatakan atau diuraikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat yang
membentuk sebuah cerita yang terkait dengan kehidupan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang telah dilakukan.dari terdahulu menurut Gabriella & Imami (2021). Berdasarkan uraian
diatas Dari hasil penelitian yang disebutkan sebelumnya, hal tersebut mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian terkait dengan topik tersebut. Dengan judul diatas dan dapat di
manfaatkan untuk mendeteksi kesulitan dalam pembelajaran matematika sehingga dapat
menemukan solusi yang tepat dalam menyelasaikan soal SPLDV.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Cililin dengan pendekatan penelitian deskriptif
kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengobservasi kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika dalam bentuk soal cerita pada materi SPLDV (Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel). Penelitian ini melibatkan delapan siswa dari kelas V111 SMPN
2 Cililin sebagai subjek penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes..
Pemaparan dari Hamzah (2014, p. 100), Tes adalah suatu metode atau strategi yang digunakan
untuk mengukur dan memperoleh informasi tentang suatu hal dalam kondisi yang telah
ditentukan dengan cara dan aturan yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, "post tes" mengacu
pada tes yang diberikan kepada siswa setelah mereka mengikuti pembelajaran atau pelatihan
tertentu, dengan tujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika dalam bentuk soal cerita pada materi SPLDV. Dalam
penelitian ini, digunakan rumus validitas untuk mengukur validitas dari instrumen tes yang
digunakan. Arikunto dalam Interpretasi persentase kesulitan yang dihadapi siswa menurut
Alawiyah et al., (2016) ditunjukan pada tabel 1. Kriteria Interpretasi

Tabel 1. Tingkat kesulitan dalam bentuk persentase.
Interpretasi Kategori
0% - 20% Sangat Kuat
21% - 40% Kuat
41% - 60% Cukup
61% - 80% Lemah
81% - 100% Sangat Lemah
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peneliti melakukan penelitian di SMPN 02 Cililin kelas VI11. Dengan pemberian tes tertulis
kepada 8 siswa, gender yang berbeda yakni Penelitian ini melibatkan empat siswa laki-laki dan
empat siswa perempuan. Siswa berusaha untuk memperoleh pemahaman tentang hasil analisis
kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel, yang dievaluasi berdasarkan perbedaan gender. Terlihat adanya variasi strategi yang
digunakan oleh siswa laki-laki dan perempuan saat menghadapi tantangan dalam pemecahan
masalah.Menurut Hidayah, (2021) Berdasarkan beberapa studi, terdapat indikasi bahwa jenis
kelamin mempengaruhi prestasi dalam matematika, yang menjadi lebih mencolok ketika
peserta didik mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Tabel 2. Persentase rata-rata nilai siswa pada setiap indikator

Indikator Persentase Interpretasi
Menentukan permasalahan75% Lemah
menggunakan metode subsitusi

Menentukan permasalahan47% Cukup
menggunakan metode grafik

Menentukan permasalahan44% Cukup

menggunakan  metode  eliminasi

dengan kehidupan sehari — hari

Menuliskan ~ model  matematika30% Kuat
SPLDV

Tabel 2 diatas dari persentase rata-rata kesulitan yang dialami siswa, diurutkan dari yang
tertinggi hingga terendah yaitu menuliskan model matematika SPLDV nilai 75% termasuk
dalam interpretasi lemah pada. Menentukan permasalahan menggunakan metode eliminasi
dengan kehidupan sehari — hari nilai 47% termasuk dalam interpretasi cukup pada indikator
menentukan permasalahan menggunakan metode grafik Nilai 44% termasuk dalam interpretasi
cukup menentukan permasalahan menggunakan metode eliminasi dengan kehidupan sehari —
hari suatu data. Nilai 30% termasuk dalam interpretasi kuat pada indikator menentukan
permasalahan menggunakan metode subsitusi.

Tabel 3. Subjek Penelitian Berdasarkan Kemampuan Matematika

Indikator Laki-laki Perempuan
Persentase  Interpretasi Persentase Interpretasi
Menentukan dan  menggunakan70% Lemah 80% Lemah

pendekatan atau metode untuk

menyelesaikan  tantangan  atau

permasalahan.

Mengindentifikasi kecukupan dan35% Kuat 53% Cukup
untuk memecahkan masalah

Membuat model matematik dari

suatu masalah dan menyelesaikanya 26% Kuat 39% Kuat

Pada tabel 3 memperlihatkan bahwa indikator yang memiliki interpretasi kesulitan yang dialami
siswa paling kuat yaitu pada indikator menyelesaikan masalah untuk mengambil suatu
kesimpulan dengan persentase 26% pada siswa laki dan 39% pada siswa perempuan
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Selanjutnya indikator dalam interpretasi lemah terdapat pada indikator mengevaluasi data yang
diberikan dengan persentase yaitu 70% pada siswa laki-laki dan 80% pada siswa perempuan.
Berdasarkan uraian tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengerjakan soal
SPLDV siswa laki-laki lebih rendah dibandingkan siswa perempuan.

Pembahasan

Dari hasil temuan penelitian yang telah dilaksanakan ditinjau berdasarkan gender, persoalan
yang ada pada materi SPLDV. tergolong sulit karena sebagian besar siswa masih melakukan
kesalahan saat mencoba menjawab soal. Hal itu terlihat dari masih banyaknya yang memiliki
pemahaman yang terbatas terhadap materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. dan
perolehan nilai siswa yang termasuk dalam kategori rendah. Pembahasan masing-masing soal
tes disajikan berikut:

Soal nomor 1 berdasarkan indikator menentukan permasalahan menggunakan metode subsitusi
menggambarkan Seorang pedagang menjual semua ikan nila dan ikan mas yang ia dapatkan
dengan total harga Rp.600.000. Harga 2 kg ikan nila adalah Rp.20.000, sedangkan harga 3 ekor
ikan mas adalah Rp.60.000. Jika dijual 2/5 dari jumlah ikan nila dan 1/2 dari jumlah ikan mas,
maka ia berhasil mengumpulkan uang sebanyak Rp.290.000. Dalam soal ini, penjual meminta
bantuan untuk menghitung jumlah ikan nila dan ikan mas yang dijual. Berikut adalah jawaban
dari siswa

Gambar 1. Respon nomor satu siswa laki -laki

Pada gambar 1 respon salah satu siswa laki-laki pada indikator menentukan permasalahan
menggunakan metode subsitusi,kebanyakan siswa yang menjawab di bagian terakhir kurang
tepat dan tidak sampai selesai menjawab hal ini menyebabkan Jawaban siswa tidak cukup
akurat. karena kurang pemahaman siswa terhadap perlu diatasi di berikan hal tersebut selaras
dengan pernyataan Purnamasari & Setiawan, (2019) Ada beberapa faktor yang dapat
memengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, salah satunya adalah kurangnya
pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan. Karena kurangnya pemahaman tersebut,
siswa menjadi kesulitan dalam merencanakan strategi penyelesaian dan menemukan solusi
yang tepat.
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Gambar 2. Respon nomor satu siswa perempuan

Pada gambar 2 berdasarkan respon salah satu siswa perempuan pada indikator menentukan
permasalahan menggunakan metode subsitusi, siswa mampu menjelaskan dan menguraikan
persoalan yang diberikan dengan benar saat mencoba memecahkan pertanyaan. Hal tersebut
selaras dengan pernyataan Permana & Nurjaman, (2021) siswa mampu mencerna persoalan
dengan baik, mampu mendeskripsikan secara sistematis sehingga siswa menjawab soal dengan
tepat dan akurat.

Soal nomor 2 berdasarkan indikator menentukan permasalahan menggunakan metode grafik
menggambarkan tentang tiket kereta api PT. KAI dari kiaracondong menuju malang telah habis
terjual. Untuk tiket VIP dan tiket kelas ekonomi sebanyak 5000 lembar,harga kelas ekonomi
60.000 dan VIP 80.000 apabila hasil penjualan tiket 33.360.000 pada soal ini meminta
menghitung tiket yang terjual secara berturut VIP dan kelas ekonomi dan juga menggunakan
metode grafik Adapun hasil jawaban siswa sebagai berikut

|

Gambar 3. Respon nomor dua siswa laki-laki

Pada gambar 3 berdasarkan respon salah satu siswa laki-laki pada indikator menentukan
permasalahan menggunakan metode grafik terlihat para siswa tampak kesulitan menyelesaikan
soal yang diberikan karena siswa laki-laki Kurangnya ketelitian ketika membaca Tantangan
atau persoalan yang diberikan yang menyebabkan siswa tidak Memiliki keterampilan dalam
menyelesaikan persoalan matematika dalam bentuk cerita. yang di berikan. Selaras temuan
Ratnasari et al., (2021) terdapat kesalahan dalam membaca soal matematika, sehingga siswa
tidak mampu menyelesaikan soal cerita matematika.
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Gambar 4. Respon nomor dua siswa perempuan

Pada gambar 4 berdasarkan respon salah satu siswa perempuan, siswa mampu menjawab
dengan benar, namun ada juga yang kurang tepat karena tidak memahami soal. Tanpa
menghitung tiket masing-masing yang di tanyakan yang di berikan siswa hanya menghitung
nilai 1 tiket saja. Hal ini dipertegas oleh hasil temuan Lestari et al., (2018) siswa tidak dapat
mengingat rumus yang diperlukan dan kurang teliti saat memahami soal atau menyelesaikan
soal perhitungan. Nurhayati & Bernard, (2019) juga mengemukakan bahwa siswa hanya dapat
menyelesaikan sebagian dari prosedur yang seharusnya mereka kerjakan, sehingga tujuan yang
mereka inginkan tidak terpenuhi dan tidak mencapai hasil yang diinginkan.

Soal nomor 3 berdasarkan indikator ~menentukan permasalahan menggunakan metode
eliminasi dalam kehidupan sehari-hari, di gambarkan 3kg apel merah dan 7 kg apel hijau =
Rp86.0000 dan 2 kg apel merah dsn 8 kg apel hijau = Rp84.000 pada soal ini di minta untuk
membantu petani menghitung harga apel jika di jual di tempat pengolahan adapun jawaban
siswa sebagai berikut

s Mool
Gambar 5. Respon nomor tiga siswa laki-laki

Pada gambar 5 berdasarkan respon salah satu siswa laki-laki pada indikator menentukan
permasalahan menggunakan metode eliminasi dengan kehidupan sehari — hari, berdasarkan tes
dan jawaban dari soal SPLDV data tersebut siswa laki-laki menunjukan bahwa siswa tidak
mengetahui dan belum mengetahui menghadapi tantangan menyelesaikan masalah pada soal
dan Merancang representasi matematika sehingga ketika penyelesaian Pertanyaan tersebut
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masih belum dijawab. tepat dan menjadikan kebayakan siswa laki-laki atau benar, selaras
dengan temuan Rofi’ah et al., (2019)Kesalahan yang dikarenakan siswa gagal memahami soal,
yang ditandai dengan siswa salah atau tidak menulis data yang diketahui dan ditanyakan
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Gambar 6. Respon nomor tiga siswa perempuan

Pada gambar 6 berdasarkan respon salah satu siswa perempuan terlihat bahwa siswa mampu
menyelesaikan persoalan dengan baik, tetapi kesalahan siwa pada saat langkah-langkah uraian
yang di jawab siswa hal tersebut selaras dengan pernyataan Paujiah & Zanthy, (2020) Meskipun
jawaban akhir siswa terlihat benar, kesalahan terletak pada langkah-langkah yang dijelaskan
oleh siswa dalam menyelesaikan soal. Dari jawaban tersebut, siswa hanya menebak hasil akhir

tanpa memahami langkah-langkah atau metode penyelesaiannya yang seharusnya digunakan
berdasarkan soal yang diberikan.

Soal nomor 4 berdasarkan indikator menuliskan model matematika dengan menggambarkan
tentang Harga per kilogram Jumlah harga beras dan minyak goreng adalah Rp. 14.000,
sedangkan harga untuk 2 kilogram beras dan 1 kilogram minyak goreng adalah Rp. 10.500.
Berikut adalah jawaban dari siswa:
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Gambar 7. Respon nomor empat siswa laki-laki

Pada gambar 7 respon salah satu siswa laki-laki, dapat terlihat bahwa siswa mengerti soal yang
sajikan namun pada saat melihat hasil jawaban siswa ternyata ada langkah yang tidak
dikerjakan sehingga jawaban tersebut kurang tepat. Pada saat mengerjakan soal harus memiliki
langkah-langkah agar apa yang dikerjakan sesuai dengan jawaban yang diharapkan,
sebagaimana yang disebutkan oleh Rofi’ah et al., (2019) Kurangnya pemahaman juga
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pengetahuan tentang materi prasyarat yang terkait dengan masalah diberikan menjadi faktor
penyebab kesalahan pada langkah ini.
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Gambar 8. Respon nomor empat siswa perempuan

Pada hasil gambar 8 merupakan jawaban siswa yang mampu menyelesaikan soal cerita SPLDV
dengan benar siswa 1 mampu mengatasi kesalahan dalam langkah ini terjadi karena
ketidakmampuan siswa dalam menyebutkan informasi yang diketahui dan syarat-syarat yang
relevan dengan benar dalam soal. Selain itu, siswa juga tidak mampu meberikan model
matematika yang tepat sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Hal ini selaras dengan
temuan Amalia, (2020) berpendapat bahwa siswa kurang berhati-hati dalam mencermati
persoalan, kesalahan siswa pada saat mengerjakan soal terlalu terburu-buru dan mengabaikan
rumus yang harus digunakan, serta tidak adanya pemahaman materi yang mengakibatkan siswa
mendapatkan kesulitan dalam mengatasi persoalan.

KESIMPULAN

Peneliti dapat menarik kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan 4 soal uraian materi
SPLDV, bahwa kemampuan siswa kelas VIII SMPN 02 Cililin dalam mengerjakan soal-soal
SPLDV ditinjau berdasarkan gender masih rendah, terutama kemampuan siswa laki-laki sangat
lemah dibandingkan siswa perempuan. pemeriksaan dari kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mengerjakan soal mengenai materi SPLDV. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan
tersebut yaitu 1) Konsep dasar SPLDV belum dikuasai oleh siswa, 2) kurangnya pemecahan
masalah melalui pemodelan matematika, 3) kurangnya keterampilan matematika dalam proses
perhitungan, 4) Kesalahan memilih rumus yang digunakan, 5) ketidakmampuan untuk
membuat kesimpulan. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk lebih
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan melakukan penelitian
yang mendalam mengenai kemampuan berdasarkan gender.
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